BAB II

PERKAWINAN DALAM ISLAM

A. Pengertian dan Hukum perkawinan

Perkawinan dalam literatur figih bahasa Arab disebut dengan dua kata
yaitu nikah (&) dan zawaj (z's)) secara arti kata nikah atau zawaj berarti
“bergabung”(s=) , hubungan kelamin (= & ) dan juga berarti akad (:i=) .

Secara terminologis dalam kitab-kitab figih banyak diartikan:
“Akad atau perjanjian yang mengandung maksud membolehkan hubungan
kelamin dengan menggunakan lafadz < atau z.55.'

Adapun perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’
untuk membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan
menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki.'” Atau akad
serah terima antara laki-laki dan perempuan dengan tujuan untuk saling
memuaskan satu sama lainnya dan untuk membentuk sebuah bahtera rumah
tangga yang sakinah serta keluarga yang scjahtera. Para ahli fikih berkata
zawwaj atau nikah adalah akad yang secara keseluruhan di dalamnya

mengandung kata; inkah atau tazwij.

' Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: Prenada Media, Cet I, 2003), 73
17 Abdul Rahman Ghazali, Fi iqgh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010), 8

17
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Pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Bab 1 Pasal 1 telah
disebutkan bahwa: “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa”. Dengan demikian pernikahan adalah suatu akad yang secara keseluruhan
aspeknya terkandung dalam kata nikah atau fazwij dan merupakan ucapan
seremonial yang sakral.'®

Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing
agamanya dan kercayaannya itu. Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut
peraturan perundang-undangan yang berlaku."

Perkawinan bagi manusia bukan sekedar persetubuhan antara jenis
kelamin yang berbeda, sebagai makhluk yang disempurnakan Allah, maka
perkawinan mempunyai tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan
kekal.

Dengan demikian, agama Islam memandang bahwa, perkawinan
merupakan basis yang baik dilakukan bagi masyarakat karena perkawinan
merupakan ikatan lahir bathin yang sah menurut ajaran Islam, dan merupakan

perjanjian dimana adat juga berperan serta dalam penyelesaian masalah-masalah

'® H.M.A Tihami dan Sohari Saharani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta:
Rajawali pers, 2009), 8

19 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 54-55



perkawinan seperti halnya “Keturunan Paku” dimana dalam hal ini adat
melarang terjadinya perkawinan tersebut.

Mengenai hukum asal pernikahan, para ulama berbeda pendapat, sesuai
dengan penafsiran terhadap ayat tentang nikah. Diantara mereka, seperti Imam
Abu Daud al-Dzahiri yang berpendapat bahwa nikah itu hukumnya wajib.
Adapun Imam syafi’i berpendapat bahwa nikah itu hukumnya mubah.?

Terlepas dari silang pendapat para Imam tentang hukum perkawinan,
hukum perkawinan dapat berubah sesuai kondisi dan situasi, juga berpulang
pada hukum yang lima (ahkamul khamsah), yaitu wajib, sunnah, mubah,
makruh, dan haram.

Jadi, andaikata ada lima orang dihadapkan pada nikah, belum tentu
mereka menghukuminya dengan hukum yang sama. Hal ini tergantung pada
bagaimana kondisi orang-orang tersebut, sebagaimana dijelaskan oleh Sayyid
Sabiq dalam bukunya al-Figh al-Sunnah,”' mengenai hukum-hukum nikah
sebagai berikut:

1. Wajib

Bagi yang sudah mampu kawin, syahwatnya telah mendesak dan takut
terjerumus dalam perzinaan, maka wajiblah dia kawin. Karena menjauhkan diri
dari yang haram adalah wajib, sedang untuk itu tidak dapat dilakukan dengan

baik kecuali dengan jalan kawin.

2 Rahmad, Hukum Perkawinan, 14
2! Sayyid Sabiq, Fikik Sunnabh, Jilid 6, 22-25
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2. Sunnah

Adapun bagi orang-orang yang nafsunya telah mendesak lagi mampu
kawin, tetapi masih mampu menahan diri dari berbuat zina, maka sunnahlah dia
kawin
3. Haram

Bagi orang yang tidak mampu memenuhi nafkah batin dan lahirnya
kepada istri, serta nafsunya pun tidak mendesak, haramlah dia kawin.
4. Makruh

Bagi orang yang lemah syahwat dan tidak mampu memberi belanja kepada
istrinya, walaupun tidak merugikan istri, karena ia kaya dan tidak mempunyai
keinginan syahwat yang kuat.
5. Mubzah

Bagi laki-laki yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang segera
mewajibkan dia kawin atau alasan-alasan yang mengharamkan untuk kawin,

maka hukumnya mubah.

. Syarat Dan Rukun Perkawinan

Syarat dan rukun menentukan suatu perbuatan hukum, terutama yang
menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum.
Kedua kata tersebut mengandung arti yang sama dalam hal bahwa keduanya

merupakan sesuatu yang harus diadakan. Dalam suatu acara perkawinan



umpamanya rukun dan syaratnya tidak boleh ditinggal, dalam arti perkawinan
tidak sah apabila keduanya tidak ada atau tidak lengkap. Keduanya mengandung
arti yang berbeda dari segi bahwa rukun itu adalah sesuatu yang berada dalam
hakikat dan merupakan bagian atau unsur yang mewujudkannya, sedangkan
syarat itu adalah sesuatu yang berada di luarnya dan tidak merupakan unsurnya.
Syarat itu ada yang berkaitan dengan rukun dalam arti syarat yang berlaku
untuk setiap unsur yang menjadi rukun. Ada pula syarat itu berdiri sendiri dalam
arti tidak merupakan kriteria dari unsur-unsur rukun.?2

Menurut ilmu fikih, calon suami atau istri harus memiliki identitas seksual
yang jelas sebagai laki-laki atau wanita. Keduanya harus terbebas dari halangan
perkawinan, setuju dan rela dalam melaksanakan perkawinan. Dalam ilmu fikih
calon suami disyaratkan beragama Islam, tetapi bukan musyrik. Sebagian ulama
membolehkan perkawinan laki-laki muslim dengan wanita ahli kitab, Yahudi,
Nashrani berdasarkan pemahaman dari awal surat al-Maidah ayat 5, sebagian
lainnya mengharamkannya, sebab kondisi Ahli Kitab pada saat ini, bahkan
ketika para ulama masih hidup, dari kitabiyahnya sama dengan musyrik. Di
samping itu, menurut mereka keharaman perkawinan tersebut karena
pertimbangan berbagai kemadharatan kalau terjadi pelaksanaan perkawinan

itu?

2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta:Kencana, 2009), 59
% Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung; Pustaka Setia, 2000), 82-83
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Jumhur ulama sepakat bahwa rukun perkawinan itu terdiri atas:

Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan perkawinan.

Adanya wali dari pihak calon wanita.

Akad nikah akan dianggap sah apabila seorang wali atau wakilnya yang

akan menikahkannya, berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW:

(E8lnild W Ay )Y o 2l ol gm0 Lgd g 03 iy S 3l L)

“Perempuan mana saja yang menikah tanpa seizin walinya, maka
pernikahannya batal”.

Dalam hadits lain Nabi SAW bersabda:

(B arla ol ol y)) Wi S0 2 95 Yy ol M g5 Y

“Janganlah Seorang perempuan menikahkan perempuan lainnya, dan
janganlah seorang perempuan menikahkan dirinya sendiri”.
Adanya dua orang saksi.
Pelaksanaan akad nikah akan sah apabila dua orang saksi yang

menyaksikan akad nikah tersebut, berdasarkan sabda Nabi SAW:

(A o) Je stm L5 L V] 15 Y

“Tidak sah nikah tanpa wali dan dua saksi yang adil”
Sighat akad nikah, yaitu ijab kabul yang diucapkan oleh wali atau

wakilnya dari pihak wanita, dan dijawab oleh calon pengantin laki-laki.
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Tentang jumlah rukun nikah ini, ulama berbeda pendapat:

Imam Malik mengatakan bahwa rukun nikah itu ada lima macam, yaitu:

a.

b.

C.

d.

€.

Wali dari pihak perempuan,
Mahar (maskawin),

Calon pengantin laki-laki,
Calon pengantin perempuan,

Sighat akad nikah.

Imam Syafi’i berkata bahwa rukun nikah itu ada lima macam, yaitu:

a.
b.
c.

d

.

Calon pengantin laki-laki,
Calon pengantin perempuan,
Wali,

Dua orang saksi,

Sighat akad nikah.

Menurut ulama Hanafiyah, rukun nikah itu hanya ijab dan gabu/ saja

(yaitu akad yang dilakukan oleh pihak wali perempuan dan calon pengantin laki-

laki).

Sedangkan menurut segolongan yang lain rukun nikah itu ada empat,

yaitu:

a.
b.

C.

Sighat (ijab dan qabul),
Calon pengantin perempuan,

Calon pengantin laki-laki,
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d. Wali dari pihak calon pengantin perempuan.

Pendapat yang mengatakan bahwa rukun nikah itu ada empat, karena
calon pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan digabung menjadi satu
rukun, seperti terlihat di bawah ini.

Rukun perkawinan:

a. Dua orang yang saling melakukan akad perkawinan, yakni mempelai
laki-laki dan mempelai perempuan.

b. Adanya wali.

c. Adanya dua orang saksi.

d. Dilakukan dengan sighat tertentu.*

Syarat-syarat perkawinan merupakan dasar bagi sahnya perkawinan.
Apabila syarat sahnya terpenuhi, maka perkawinan itu sah dan menimbulkan
adanya segala hak dan kewajiban sebagai suami istri.

Pada garis besarnya syarat-syarat sahnya perkawinan itu ada dua:

1. Calon mempelai perempuannya halal dikawin oleh laki-laki yang ingin
menjadikannya istri. Jadi, perempuannya itu bukan merupakan orang yang
haram dinikahi, baik yang haram dinikah untuk sementara maupun untuks
selama-lamanya.

2. Akad nikahnya dihadiri para saksi.

2 Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2008), 46-49
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Secara rinci, masing-masing rukun di atas akan dijelaskan syarat-syaratnya

sebagai berikut:

a. Syarat-syarat kedua mempelai.

1.

Syarat-syarat pengantin pria.

Syariat Islam menentukan beberapa syarat yang harus dipenuhi

oleh calon suami berdasarkan ijtihad para ulama, yaitu:

a.

b.

Calon suami beragama Islam.

Terang (jelas) bahwa calon suami itu betul laki-laki.
Orangnya diketahui dan tertentu.

Calon mempelai laki-laki itu jelas halal kawin dengan calon
istri.

Calon mempelai laki-laki tahu / kenal pada calon istri serta
tahu betul calon istrinya halal baginya.

Calon suami rela (tidak dipaksa) untuk melakukan
perkawinan itu.

Tidak sedang melakukan ihram.

Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan calon
istri.

Tidak mempunyai istri empat.?

B Ibid, 50



2. Syarat-syarat calon pengantin perempuan:

a.

b.

f.

g.

Beragama Islam atau ahli kitab.

Terang bahwa ia wanita, bukan khuntsa (banci).

Wanitai itu tentu orangnya.

Halal bagi calon suami.

Wanita itu tidak dalm ikatan perkawinan dan tidak masih
dalam ‘iddah.

Tidak dipaksa/ikhtiyar.

Tidak dalam keadaan ihram haji atau umrah.2®

3. Syarat-syarat Wali.

Perkawinan dilangsungkan oleh wali pihak mempelai

perempuan atau wakilnya dengan calon suami atau wakilnya.

Wali hendaklah seorang laki-laki, muslim, baligh, berakal

dan adil (tidak fasik). Perkawinan tanpa wali tidak sah,

berdasarkan sabda Nabi SAW:

(Sl oy U Vg S

“Tidak sah pernikahan tanpa wali”.

% Ibid, 54-55
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Demikian juga pada hadits yang lain diterangkan bahwa:

AL B s 5B () Jbl S Ly 031 iy oSS 3l L
o\)J)AjJJYOAJJ obalds ‘)J"‘”‘OBLG”)O"J":‘“‘ \,
(Eslit Y dccadhl

Perempuan mana saja yang kawin tanpa izin walinya,
maka perkawinannya itu batal (3x). Apabila suami telah
melakukan hubungan seksual maka si perempuan berhak
mendapatkan maskawin lantaran yang ia buat adalah halal pada
kemaluan perempuan itu. Apabila wali-wali itu enggan maka
sultanlah (pemerintah) yang menjadi wali bagi orang yag tidak
ada walinya.

Hanafi tidak mensyaratkan wali dalam perkawinan.
Perempuan yang baligh dan berakal menurutnya boleh
mengawinkan dirinya sendiri, tanpa wajib dihadiri oleh dua
orang saksi; sedangkan Malik berpendapat, wali adalah syarat
untuk mengawinkan perempuan bangsawan, bukan untuk
mengawinkan perempuan awam.?’

Jumhur ulama membagi wali itu kepada dua kelompok.

a. Wali dekat atau wali gar/b yaitu ayah, kalau tidak ada
pindah ke kakek. Disebut juga dengan wali musbir, karena
dapat mengawinkan anaknya yang masih berusia muda itu

adalah karena orang yang masih muda tidak mempunyai

kecakapan untuk memberikan persetujuan.

2 Ibid, 59
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b. Wali jauh atau wali 2b°ad, yang menjadi wali jauh ini secara

berurutan adalah:

1) Saudara laki-laki kandung

2) Saudara laki-laki seayah

3) Anak saudara laki-laki kandung

4) Anak saudara laki-laki seayah

5) Paman kandung

6) Paman seayah

7) Anak paman kandung

8) Anak paman seayah

9) Ahli waris kerabat lainnya kalau ada.

10)Sultan atau wali hakim yang memegang wilayah

umum.?®

Orang yang disebutkan di atas baru berhak menjadi

wali bila memenuhi syarat sebagai berikut:

1) Beragama Islam, maka tidak boleh orang kafir menjadi
wali

2) Baligh, anak kecil tidak boleh jadi wali

3) Mempunyai akal, orang gila tidak bisa menjadi wali

baik gilanya terputus-putus atau selama-lamanya

* Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, 92-93



4) Merdeka, maka seorang hamba terlaralvi‘gﬁlznjadi wali

5) Laki-laki, maka tidak boleh perempuan menjadi wali

6) Adil,” adil dalam arti tidak pernah terlibat dengan dosa

besar dan tidak sering terlibat dosa kecil serta tetap
menahan muru’ah dan sopan santun.

7) Tidak sedang melakukan ihram haji atau umrah.*

4. Syarat-syarat Saksi

Saksi yang menghadiri akad nikah haruslah dua orang laki-
laki, muslim, baligh, berakal, melihat, mendengar serta mengerti
(paham) akan maksud akad nikah dan juga tidak sedang ihram
haji dan umrah.

Tetapi menurut golongan Hanafi dan Hambali, boleh juga
saksi itu satu orang lelaki dan dua orang perempuan, selain itu
menurut Hanafi, boleh dua orang buta atau dua orang fasik
(tidak adil). Orang tuli, orang tidur dan orang yang mabuk tidak
boleh menjadi saksi.

5. Syarat-syarat ijab gabu/
Ijab adalah perkataan wali dari pihak wanita yang

menunjukkan  kehendaknya. Sedangkan qabul adalah

 Muhammad bin Qasim, Fathul Qarib al Mujib, (Surabaya: Maktabah Muhammad bin Ahmad
Nabhan wa awladihi, t.t), 41

3 Amir Syarifuddin, /bid, 94
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persetujuan dari pihak laki-laki atau yang mewakilinya terhadap

isi kehendak dari wali pihak wanita.
Syarat-syarat ijab gabut

a. Masing-masing yang melakukan ijab gabu/ telah dewasa
(berakal sehat, baligh dan merdeka). Jika yang melakukan
ijab qabul masih anak-anak atau lemah pikirannya harus
mendapat izin dari walinya.

b. Masing-masing pihak yang melakukan ijab gabu/ harus
punya wewenang yang dapat digunakannya untuk
melakukan ijab qabul secara langsung.’!

c. Materi dari ijab qabul tidak boleh berbeda-beda, seperti
nama lengkap dan bentuk mahar.

d. Ijab qabul harus diucapkan secara bersambungan tanpa
terputus walaupun sesaat.

e. Ijab dan qabul mesti menggunakan lafadz yang terus terang.
Dalam lafadz arab tersebut ialah memakai nakaha atau
zawwagja atau terjemahannya yang dapat dipahami oleh

orang yang berakad.

3! Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah juz 6, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1990), 84
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f. Ijab dan qabul tidak boleh menggunakan lafadz yang
mengandung maksud membatasi perkawinan untuk masa

tertentu.>?

C. Tujuan dan Hikmah Pernikahan

Tujuan perkawinan pada umumnya tergantung pada masing-masing
individu yang akan melaksanakannya, karena lebih bersifat subyektif. Meskipun
demikian ada tujuan umum yang memang diinginkan oleh semua orang yang
akan melakukan perkawinan yaitu untuk memperoleh kebahagiaan dan
kesejahteraan dunia dan akhirat.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan menjelaskan
tujuan perkawinan yaitu untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal,
sebagaimana dijelaskan pada pasal 1:

“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa”.

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskan bahwa tujuan
perkawinan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah,

mawaddah, dan rahmah. Sebagaimana dijelaskan dalam pasal 3.¢

32 Amir Syarifuddin, Garis-garis besar figh, 88
% Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, 5
¥ KHL 7
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Di samping tujuan umumnya, ada tujuan-tujuan lain di dalam pernikahan,
yaitu:
1. Untuk penyaluran kebutuhan biologis
2. Untuk reproduksi generasi
3. Untuk membentuk masyarakat yang baik, karena rumah tangga yang baik

sebagai fondasi masyarakat yang baik.>

Sayyid Sabiq menyebutkan hikmah-hikmah pernikahan, anatara lain
sebagai berikut:

1. Sesungguhnya naluri seks merupakan naluri yang paling kuat, yang
selamanya menuntut jalan keluar. Bilamana jalan keluar tidak dapat
memuaskannya, maka banyaklah manusia yang mengalami kegoncangan,
kacau dan menerobos jalan yang jahat. Kawin merupakan jalan alami yang
biologis yang paling baik dan sesuai untuk menyalurkan dan memuaskan
naluri seks ini. Dengan kawin, badan jadi segar, jiwa jadi tenang, mata
terpelihara dari melihat yang haram, perasaan tenang menikmati barang
yang halal. Keadaan seperti inilah yang disyaratkan oleh firman Allah

dalam surat Ar-Rum ayat 21:

o 133 355 15T e G5y s il 1 15T G O it 1
O_,Jga::rjdub 3@"

17

35 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, Cet. I, 2000), 15-
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“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikannya di antaramu kasih sayang.
Sesungguhnya yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi kaun yang
berpikir”.

. Kawin merupakan jalan terbaik untuk menciptakan anak-anak menjadi
mulia, memperbanyak keturunan, melestarikan hidup manusia serta
memelihara nasab yang oleh Islam sangat diperhatikan. Dan dalam
penjelasan yang lalu telah dikemukakan sabda Nabi SAW tentang hal ini
yang artinya sebagai berikut:

“Kawinlah dengan perempuan yang penuh kasih sayang (pecinta) lagi bisa
banyak anak, agar aku nanti dapat membanggakan jumlahmu yang banyak
di hadapan para nabi dan hari kiamat nanti”.

. Naluri kebapaan dan keibuan akan tumbuh saling melengkapi dalam
suasana hidup dengan anak-anak dan akan tumbuh pula perasaan-perasaan
ramah, cinta dan sayang yang merupakan sifat-sifat baik yang
menyempurnakan kemanusiaan seseorang.

. Menyadari tanggung jawab beristri dan menanggung anak-anak akan
menimbulkan sikap rajin dan sungguh-sungguh dalam memperkuat bakat
dan pembawaan seseorang. Ia akan cekatan bekerja karena dorongan

tanggung jawab dan memikul kewajibannya, sehingga ia akan banyak
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bekerja dan mencari penghasilan yang dapat memperbesar jumlah kekayaan
dan memperbanyak produksi.
. Adanya pembagian tugas, di mana yang satu mengurusi dan mengatur
rumah tangga, sedangkan yang lain bekerja di luar, sesuai dengan batas-
batas tanggung jawab antara suami istri dalam menangani tugas-tugasnya.

Perempuan bertugas mengatur dan mengurusi rumah tangga,
memelihara dan mendidik anak-anak, menyiapkan suasana yang sehat dan
menyenangkan bagi suaminya untuk istirahat guna melepaskan lelah dan
memperoleh kesegaran badan kembali. Sementara itu suami bekerja dan
berusaha mendapatkan harta dan belanja untuk keperluan rumah tangga.
Dengan pembagian tugas yang adil ini, masing-masing pasangan
menunaikan tugasnya yang alami sesuai dengan keridhaan Ilahi, dihormati
oleh umat manusia dan membuahkan hasil yang menguntungkan.
. Dengan perkawinan, di antaranya dapat membuahkan tali kekeluargaan,
memperteguh kelanggengan rasacinta antara keluarga, dan memperkuat
hubungan kemasyarakatan yang oleh umat Islam direstui, ditopang dan
ditunjang. Karena masyarakat yang saling menunjang lagi saling
menyayangi akan terbentuk masyarakat yang kuat dan bahagia.

Jadi secara singkat dapat disebutkan bahwa hikmah perkawinan itu
antara lain: menyalurkan naluri seks, jalan mendapatkan keturunan yang

sah, penyaluran naluri kebapaan dan keibuan, dorongan untuk bekerja
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keras, pengaturan hak dan kewajiban dalam rumah tangga dan menjalin tali

silaturrahmi antara dua keluarga, yaitu keluarga dari pihak suami dan

keluarga dari pihak istri.

D. Mahram (wanita yang haram dinikahi)
Larangan perkawinan dengan seorang perempuan itu ada dua macam.
Pertama, larangan muabbad yaitu larangan dikawin untuk selamanya. Kedua,
larangan muagqat yaitu larangan kawin dengan seorang perempuan selama
perempuan tersebut masih dalam keadaan tertentu. Apabila keadaan itu berubah
maka larangan itu tercabut dan perempuan tersebut menjadi halal dikawin.
1. Larangan Yang Abadi
Larangan kawin yang terus menerus itu disebabkan oleh tiga hal:
a. Karena ada hubungan nasab, pertalian darah.
Larangan kawin tersebut didasarkan pada firman Allah dalam surat

An-Nisa’ ayat 23 yaitu:

:;r;cﬁ‘uc’,' AT GRS AL IR VA IR e RSy
K 3r1.uuq,,wu)\ NEC AL “’;f‘,ms‘.fjx.gi,w
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’L’.U'; > 0&”’;§;;Jot,}§u¢fwdxur§,ufd,u> rg"c";'
’ La,;-)lua.pu\fdl\d!’ulu

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu
yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan;
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anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-

anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak

perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang
menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu istrimu

(mertua); anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang

pemah kamu camputi, tetapi jikakamu belum campur dengan istrimu
jtu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu
mengawininys; (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu

(menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan

yang bersaudara, kecuali yangtelah terjadi pada masa lampau;
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Berdasarkan ayat di atas, wanita-wanita yang haram dinikah
untuk selamanya (halangan abadi) karena pertalian nasab adalah:

1) Ibu: ialah perempuan yang ada hubungan darah dalam garis
keturunan ke atas, yaitu ibu, nenek (baik dari pihak ayah maupun
ibu dan seterusnya ke atas).

2) Anak perempuan: jalah wanita yang mempunyai hubungan darah
dalam garis lurus ke bawah, yakni anak perempuan, cucu
perempuan dari pihak anak laki-laki maupun dari pihak anak
perempuan dan seterusnya ke bawah.

3) Saudara perempuan, baik seayah, seibu, seayah saja, atau seibu
saja.

4) Bibi: yaitu saudara perempuan ayah atau ibu baik sekandung ayah
atau seibu dan seterusnya ke atas.

5) Kemenakan (keponakan) perempuan: yaitu anak perempuan

saudara laki-laki atau saudara perempuan dan seterusnya ke bawah.
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b. Adanya Hubungan Musaharah (perkawinan).
Jika diperinci adalah sebagai berikut:
1) Mertua perempuan, nenek perempuan istri dan seterusnya ke
atas, baik garis ibu atau ayah.
2) Anak tiri, denagn syarat kalau telah terjadi hubungan kealamin
antara suami dengan ibu anak tersebut.
3) Menantu, yaitu istri anak, istri cucu, dan seterusnya ke bawah.
4) Ibu tiri, yakni bekas istri ayah, untuk ini tidak disyaratkan harus
adanya hubungan seksual antara ibu dengan ayah.
c. Karena ada hubungan susuan.*®
Larangan kawin karena hubungan sesusuan berdasarkan pada

lanjutan surat An-Nisa’ ayat 23 di atas:
-4 -, l‘gaz.‘/ o’nz.o _‘ l"grﬁr
}FLﬁ‘)\ o f‘g")’.‘.) A Jf @ll“ rS)LPfJ

“Diharamkan atas kamu mengawini ibu-ibu yang menyusukan kamu,
dan saudara-saudara perempuan sepersusuan”.’’
Jika diperinci hubungan sesusuan yang diharamkan adalah:

1) Ibu susuan: yaitu ibu yang menyusui, maksudnya seorang

wanita yang pernah menyusui seorang anak, dipandang sebagai

* H.S.A. al-Hamdani, Risalah Nikah, (jakarta: Pustaka Amani, 2002), 81
¥ Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamiil Cipta Media, 2005) 82
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ibu bagi anak yang disusui itu, schingga haram melakukan
perkawinan,

2) Nenek susuan: yaitu ibu dari yang pernah menyusui atau ibu
dari suami yang menyusui itu, suami dari ibu yang menyusui itu
dipandang seperti ayah bagi anak susuan, sehingga haram
melakukan perkawinan.

3) Bibi susuan: yakni saudara perempuan ibu susuan atau saudara
perempuan suami ibu susuan dan seterusnya ke atas.

4) Kemenakan susuan perempuan, yakni anak perempuan dari
saudara ibu susuan.

5) Saudara susuan perempuan, baik saudara seayah kandung,
maupun seibu saja.’®

Di antara halangan-halangan abadi ada yang telah disepakati dan ada pula
yang diperselisihkan, yang diperselisihkan ada dua yakni:
a. Zina
Zina adalah perbuatan keji menurut pandangan agama karena itu, Allah

mengharamkannya.

38 Abd. Rahman Ghazali, Figh Munakahat, 104-108
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b. Li’an

Li’an berasal dari kata /a’ana artinya mengutuk, orang yang meli’an
pada sumpahnya yang kelima bersedia menerima kutukan Allah apabila
ternyata sumpahnya dusta.

Li’an adalah sumpah seorang suami apabila ia menuduh istrinya
berbuat zina. Sumpah ini diucapkan empat kali, bahwa tuduhannya benar dan
pada sumpah yang kelima ia meminta kutukan Allah seandainya ia berdusta.
Pihak istri juga bersumpah empat kali bahwa dirinya tidak berbuat
sebagaimana yang dituduhkan suaminya, pada sumpahnya yang kelima ia
bersedia menerima kutukan Allah bila tuduhan suaminya ternyata benar.*

Firman Allah surat An-Nur ayat 6-7

L
s 3 s 0 4. °
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“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak ada
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri. Maka persaksian orang itu
ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah,“sesungguhnya Dia adalah
termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la’nat

Allah atasnya, jika Dia termasuk orang-orang yang berdusta.”*

% H.S.A al-Hamdani, Risalah Nikah, 287
“ Departemen Agama, Al-Qur ‘an dan Terjemah, 351
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2. Larangan sementara
Sedangkan wanita-wanita yang haram dinikah tidak untuk
selamanya (sementara) adalah:

a. Dua perempuan bersaudara haram dikawini oleh seorang laki-laki
dalam waktu yang bersamaan; maksudnya mereka haram dimadu dalam
waktu yang bersamaan.

b. Wanita yang terikat perkawinan dengan laki-laki, haram dinikah oleh
seorang laki-laki lain.

c. Wanita yang sedang dalam masa iddah, baik iddah cerai maupun iddah
ditinggal suami, sampai waktu iddahnya habis.

d. Wanita yang ditalak tiga, haram kawin lagi dengan bekas suaminya,
kecuali kalau sudah kawin lagi dengan orang lain dan telah
berhubungan kelamin serta dicerai oleh suami itu dan telah habis masa
iddahnya.

e. Wanita yang melakukan ihram, baik ihram umrah maupun ihram haji,
tidak boleh dikawini.

f. Wanita musyrik, haram dinikah. Yang dimaksud wanita musyrik adalah

yang menyembah selain Allah. 4!

4! Abd. Rahman Ghazali, Fi igh Munakakahat, 112-114
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Dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 larangan
perkawinan dibagi menjadi dua yaitu: larangan perkawinan selamanya dan
larangan perkawinan sementara.

Larangan perkawinan untuk selamanya diatur dalam pasal 8 yang

berbunyi:

a. Berhubungan darah dalan garis keturunan lurus ke bawah atau ke atas;

b. Berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping yaitu antara
saudara, antara seorang dengan seorang saudara orang tua dan antara
seorang dengan saudara neneknya;

c. Berhubungan semenda, yaitu mertua, anak tiri, menantu dan ibwbapak
tiri;

d. Berhubungan susuan, anak susuan, saudara dan bibi/paman susuan;

¢. Berhubungan saudara dengan isteri atau sebagai bibi atau kemenakan
dari isteri, dalam hal seorang suami beristeri lebih dari seorang;

f. Yang mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau praturan lain yang

berlaku dilarang kawin.*?

Pasal 9
“Seorang yang terikat tali perkawinan dengan orang lain tidak dapat kawin lagi,

kecuali dalam hal yang tersebut dalam Pasal 3 ayat (2) dan dalam Pasal 4 Undang-

undang ini”.*?

“2 Undang-Undang perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, 5
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Pasal 3 ayat (2) “Pengadilan dapat memberi izin kepada seorang suami untuk beristri

lebih dari seorang apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan”.*

E. Perkawinan yang Dilarang dalam Islam
1.  Nikah Mut’ah
Nikah mut’ah ialah nikah yang tujuannya tidak untuk sclama-
lamanya, tetapi hanya untuk sementara waktu saja dengan maksud untuk
bersenang-senang dan memuaskan hawa nafsu saja.*’
2.  Nikah Muballil
Nikah Muhallil ialah nikah yang dimaksudkan untuk menghalalkan
bekas istri yang telah ditalak tiga kali.*®
Menurut hukum Islam seorang istri yang telah ditalak tiga oleh
suaminya, tidak diperbolehkan kawin kembali dengan bekas suaminya
kalau belum memenuhi syarat-syarat, yaitu:
a. Harus kawin dengan laki-laki lain.
b. Sudah berhubungan sebagai suami istri.

c. Di talak oleh suaminya yang baru tadi.

 Ibid, 5

“ Ibid, 2

% Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan, (yogyakarta:
Liberty, 1986), 81

“ Ibnu Rusyd, alih bahasa Imam Ghazali Said dan Ahmad Zaidun, Bidayatul Mujtahid,
(Jakarta: Pustaka Amani, Cet III, 2007), 531
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d. Habis masa iddahnya.*’

Syarat-syarat tersebut di atas, berdasarkan firman Allah dalam surat
Al-Baqarah ayat 230:

° PR YRR et r’al ° 'Jro'. o - os 30-0 )"‘ . 7 /"’ °.z
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Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua),
maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan
suami yang lain. Kemudian jika suami lain menceraikannya, maka tidak
ada dosa bagi kedvanya (bekas suami pertama dan istri) untuk kawin

kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui,*®

Nikah Syighar

Nikah syigharialah tukar menukar yaitu seorang laki-laki menikahkan
seorang wanita yang ada di bawah perwaliannya dengan laki-laki lain
dengan perjanjian bahwa laki-laki lain menikahkan pula seorang wanita
yang di bawah perwaliannya dengan laki-laki itu tanpa kesediaan
membayar mahar.

Maharnya ialah kelamin masing-masing wanita itu yang dimiliki laki-

laki tersebut di atas.

7 Ibid, 82
“ Departemen Agama R, AI-Qur‘an dan Terjemah, 37
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Menurut ahli figh, mereka bersepakat bahwa nikah syighar itu haram
hukumnya, seandainya telah terjadi, maka nikah tersebut dinyatakan
batal.*’

Nikah Tafwidl

Nikah tafivid/ ialah nikah yang di dalam sighat, akadnya tidak

dinyatakan kesediaan membayar mahar (maskawin) oleh pihak calon suami

kepada pihak calon istri.>

* Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan, 83
% Ibid, 84



